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TERESTRIAL DI KAWASAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT PT. TIDAR 

KERINCI AGUNG 

 

Ahmad Mursyid *), Jabang Nurdin dan Rizaldi 

 

Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Andalas, Padang 25163 
*)Koresponden: ahmad.md.bu@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian tentang komunitas mamalia kecil teretrial di kawasan PT. Tidar Kerinci Agung 

(TKA) dilakukan dari bulan Agustus sampai Desember 2014 dengan metode koleksi 

langsung menggunakan 30 perangkap jepit dan 10 perangkap jatuh selama tiga malam hingga 

unit usaha mencapai 120 trap-night pada masing-masing lokasi. Perangakap dipasang di 

empat tipe habitat yang berbeda yaitu hutan konservasi, hutan terfragmentasi, sepadan sungai 

dan kawasan perkebunan kelapa sawit.  Dari penelitian ini didapatkan dua ordo, dua famili 

dan enam spesies mamalia kecil terestrial dimana kelompok Muridae ditemukan disemua 

habitat. Hasil yang didapatkan menunjukkan dominasi spesies tertentu pada masing-masing 

habitat. Nilai kelimpahan spesies tertinggi yaitu Rattus tanezumi di kawasan perkebunan 

kelapa sawit, sedangkan nilai kelimpahan relatif spesies tertinggi adalah spesies Maxomys 

surifer. Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan tipe habitat mempengaruhi kelimpahan 

komunitas mamalia kecil terestrial. 

 

Kata Kunci: mamalia kecil, komunitas, kelapa sawit, Tidar Kerinci Agung, fragmentasi 

 

PENDAHULUAN 

Konversi hutan menjadi lahan perkebunan kelapa sawit menyebabkan terjadinya 

perubahahan karakteristik habitat yang diketahui mempengaruhi komunitas mamalia kecil 

(Bernard, 2009; Mohammadi, 2010). Selain itu, fragmentasi habitat juga akan meningkatkan 

kelimpahan spesies tertentu (Mohammadi, 2010). Departemen Kehutanan (2007) 

menyatakan bahwa pembukaan kawasan hutan  dan perubahan tata guna lahan menjadi lahan 

perkebunan sawit merupakan ancaman terbesar terhadap lingkungan karena mempengaruhi 

fungsi ekosistem yang mendukung kehidupan yang ada didalamnya. 

Mamalia kecil diperkirakan memiliki keterancaman seperti halnya mamalia besar, hal 

ini disebabkan karena kurangnya perhatian terhadap kelompok dari mamalia ini terutama 

dalam konservasi, sedangkan mamalia kecil memiliki peran yang sangat penting dalam 

ekosistem dan memiliki respon yang tinggi terhadap perbedaan kondisi habitat 

dibandingakan mamalia kecil arboreal (Wells et al., 2004). 

mailto:ahmad.md.bu@gmail.com
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PT. Tidar Kerinci Agung (TKA) merupakan salah satu perusahaan perkebunan kelapa 

sawit yang berada di wilayah Sumatera Barat dan Jambi.  Secara geografis areal PT. TKA 

terletak pada 101º 26” – 101º40” BT dan 01º 25” – 01º 40” LS yang berada pada ketinggian 

250-450 mdpl dengan curah hujan yang tinggi. Perusahaan ini mengkonversi daerah hutan 

menjadi beberapa beberapa tipe habitat yaitu daerah hutan yang terhubung kedalam Taman 

Nasional Kerinci Seblat (TNKS), hutan yang terfragmentasi,  perkebunan sawit dan kawasan 

sepadan sungai. 

Penelitian tentang efek perubahan habitat terhadap kumunitas mamalia kecil terestrial 

di kawasan perkebunan kelapa sawit masih sangat sedikit (Bernard et al., 2009). Kurangnya 

perhatian terhadap kelompok ini maka  perlu dilakukan penelitian dengan menganalisis 

komposisi dan struktur komunitas mamalia kecil di kawasan PT. Tidar Kerinci Agung 

sebagai langkah awal untuk melihat pengaruh perubahan karakteristik habitat terhadap 

kelompok mamalia kecil terestrial. 

 

METODA PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan mengacu pada metode penelitian mamalia kecil di kawasan hujan 

tropis dengan metoda koleksi langsung menggunakan perangkap jepit (Heaney, 2001) dan 

perangkap hidup (Rickart et al., 2011a; Rickart et al., 2011b) yang dipasang pada empat garis 

transek pada empat tipe habitat yang saling berhubungan yaitu kawasan hutan konservasi 

(HCV), hutan terfragmentasi (HFR), perkebunan sawit (PKS), dan daerah sepadan sungai 

(DSS).  

Jumlah perangkap jepit yang digunakan sebanyak 10 unit per transek pada tiga garis 

transek paralel sepanjang 200 meter. Selain itu, digunakan 10 perangkap jatuh (pitfal-trap) 

menggunakan ember dengan volume 20 liter (kedalaman ± 30 cm) dan pagar pengarah 

sepanjang 50 meter dengan tinggi 50 cm. Pemasangan dilakukan selama tiga malam sehingga 

unit usaha mencapai 120 trap-night per masing-masing habitat. Pemasangan perangkap 

dilakukan secara bergantian pada tiap tipe habitat. Kondisi lingkungan (suhu dan 

kelembaban), koordinat lokasi penangkapan dicatat dan masing-masing lokasi pemasangan 

perangkap serta  spesies mamalia kecil yang didapatkan di foto sebagai data tambahan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada empat tipe habitat di kawasan PT. TKA, 

didapatkan 36 individu mamalia kecil terestrial yang terdiri dari enam spesies, dua famili 
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(Muridae dan Soricidae), dan dua Ordo (Rodentia dan Soricomorpha) (Tabel 1). Dari enam 

spesies yang didapatkan, empat diantaranya merupakan spesies asli Paparan Sunda yaitu: 

Maxomys surifer, Maxomys whiteheadi, Rattus tiomanicus, dan Crocidura neglecta 

sedangkan Crocidura beccarii merupakan endemik pulau Sumatera (Francis, 2008) dan 

Rattus tanezumi merupakan spesies introduksi IUCN, 2015). Satu spesies dari famili Muridae 

(M. surifer) dan dua spesies dari famili Sorecidae (C. neglecta dan C. beccarii) yang 

didapatkan pada penelitian ini juga ditemukan pada penelitian Handika (2012) di Gunung 

Singgalang. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga spesies tersebut hidup pada dataran tinggi 

sampai dataran rendah. Menurut Payne et al. (1985); Ruedi (1995) spesies ini dapat 

ditemukan di dataran tinggi maupun dataran rendah dan pegunungan. Adapun M. whiteheadi, 

R. tiomanicus, R. tanezumi tidak ditemukan di Gunung Singgalang (Handika, 2012). Hal ini 

diduga karena adanya perbedaan vegetasi yaitu kawasan hutan dan perkebunan. Payne et al. 

(1985) menyatakan bahwa kelompok Rattus spp. secara umum hidup di habitat yang relatif 

lebih terbuka, perkebunan dan semak belukar. 

 

Tabel 1. Komposisi Mamalia Kecil Terestrial yang Didapatkan Di Kawasan PT. TKA 

Taksa 
Tipe Habitat 

Total 
HCV HFR PKS DSS 

Rodentia      

   Muridae      

1. Maxomys surifer 

2. Maxomys 

whiteheadi 

3. Rattus tiomanicus 

4. Rattus tanezumi 

5 

- 

- 

- 

7 

4 

- 

- 

- 

- 

5 

8 

- 

- 

1 

3 

12 

4 

6 

11 

Soricomorpha 

   Soricidae 

1. Crocidura neglecta 

2. Crocidura beccarii 

 

 

1 

- 

 

 

- 

- 

 

 

- 

1 

 

 

- 

1 

 

 

1 

2 

Jumalah individu 6 11 14 5 36 

Usaha (Trap-night) 

Trap sucsess (%) 

120 

5 

120 

9,16 

120 

11,66 

120 

4,1 

480 

7,5 
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HCV: daerah hutan konservasi atau High Conservation Value, FR: habitat hutan 

terfragmentasi. PS: Perkebunan Kelapa Sawit dan DSS : Daerah Aliran Sungai. I: Indigenous, 

E: Endemik 

 

Berdasarkan komposisi masing-masing mamalia kecil terestrial yang ditemukan, kelompok 

Muridae ditemukan di keempat tipe habitat. Hal ini dikarenakan famili Muridae merupakan 

salah satu dari kelas mamalia yang memiliki persebaran yang sangat luas (Francis, 2008). 

Selain itu, kelompok ini mampu merespon dengan cepat perubahan lingkungan (Promislow 

and Harvey, 1990). Sedangkan perbedaan komposisi pada tiap tipe habitat juga dipengaruhi 

oleh kebiasaan hidup masing-masing spesies mamalia kecil terestrial. Beberapa spesies 

mamalia kecil terestrial lebih menyukai habitat dengan vegetasi yang lebih terbuka seperti 

kelompok Rattus spp. dan sebagian lain lebih menyukai habitat dengan vegetasi yang lebih 

rapat seperti kelompok Maxomys spp. (Payne, 1985). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Jenis-jenis mamalia kecil terestrial di yang ditemukan di PT. TKA 

 

Famili Soricidae hanya didapatkan satu genus dengan dua spesies yaitu C. beccarii dan C. 

neglecta di HCV, PKS dan DSS. Sedikitnya jumlah individu yang ditemukan, diduga karena 

jumlah populasi hewan tersebut sedikit. Menurut Handika (2012), Crocidura spp. hidup di 
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habitat dengan gangguan yang tidak terlalu tinggi dan populasi akan menurun pada habitat 

dengan tingkat gangguan yang tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kelimpahan mamalia kecil terestrial pada tiap tipe habitat di kawasan PT. TKA 

(individu/unit usaha) 
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Berdasarkan Gambar 2, kawasan PKS diketahui memiliki kelimpahan paling tinggi 

dibandingkan dengan habitat  lainnya, sedangkan habitat DSS memiliki nilai kelimpaahan 

paling rendah. Pada usaha 120 trp-night, habitat PKS memiliki kelimpahan tertinggi dengan 

14 individu sehingga memiliki nilai kelimpahan 0,12 dan diikuti oleh habitat HCV 0,05, HFR 

0,91 dan DSS yang hanya 0,041. Tingginya nilai kelimpahan pada habitat PKS kemungkinan 

diakibatkan karena daerah ini memiliki sumber daya yang banyak untuk mendukung spesies 

yang hidup di dalamnya. Namun, adanya perubahan habitat dari hutan menjadi perkebunan 

sawit ini meningkatkan dominasi suatu spesies tertentu terhadap spesies lainnya, seperti yang 

terlihat pada kelimpahan relatif masing masing spesies. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kelimpahan relatif masing-masing spesies di  kawasan PT. TKA. 

 

Pada Gambar 3, dapat deketahui bahwa M. surifer merupakan spesies yang memiliki nilai 

KR tertinggi yaitu 33% dan C. neglecta merupakan spesies yang memiliki nilai KR terendah 

yaitu 3%. Perbedaan gangguan habiat menyebabkan adanya spesies yang mendominasi pada 

masing-masing habitat. Hal ini terkait dengan karakteristik dan kemampuan adapatasi dari 

masing-masing spesies yang berbeda. Dominasi tersebut berbeda pada masing-masing tipe 

habitat di kawasan PT. TKA. Mohammadi (2010) menyatakan bahwa perubahan kondisi 

lingkungan akan meningkatkan kelimpahan spesies tertentu akibat hilangnya spesies lain 

yang tidak mampu berkompetisi akibat perubahan lingkungan.  

Perbedaan nilai kelimpahan relatif kemungkinan juga disebabkan oleh toleransi yang kurang 

baik terhadap perubahan habitat. Rickart et al., (2011) menyatakan bahwa spesies mamalia 

kecil asli secara ekologi berbeda, dan memiliki tanggapan yang berbeda terhadap gangguan 



 

 

 
Prosiding Seminar Nasional Biodiversitas dan Ekologi Tropika Indonesia 2015 | BIOETI 3 

323 
 

habitat. Selain itu, perubahan habitat juga diperkirakan menjadi penyebab meningkatnya 

jumlah sumber makanan dari spesies tertentu.  

 

KESIMPULAN 

1. Masing masing habitat memiliki nilai kelimpahan mamalia kecil terestrial yang 

berbeda-beda. Nilai kelimpahan tertinggi yaitu spesies Rattus tanezumi pada kawasan 

perkebunan kelapa sawit. 

2. Maxomys surifer memiliki nilai kelimpahan relatif yangn paling tinggi di kawasan 

PT. TKA. 
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